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FOREWORD 

By Sancly MacGregor 

 

It is my pleasure to write this for my friend Nunu Sentanu for I 

know and understand that positive feelings are extremely important in 

life. We know that negative self talk influences us negatively. Scientjsts 

have proven that we talk to ourselves 65,000 times a day. We have a 

choice to talk to ourselves positively or negatively. We also know that 

negative self talk drags us down, so far down that it can often lead to 

depression. The key is to be able to listen to your own self talk - in other 

words, to be aware of your self talk. Remember to change every negative 

thought to positive self talk. 

There is some more science that I would like to explain. Did you 

know that tears of sadness and tears of joy have a different chemical 

constitution? The importance of this becomes evident when you put it 

together with additional science discovered by Rappaport in 1971... 



 

 

òThat emotion is the language of the subconseious mindó. Let me 

explain that! If you think back to any trauma in your life you will 

remember it easily. If you think back to any good event in your life you 

will remember it easily. Why? Because emotion was involved with 

imprinting either of diese events into our memory and emotion is the 

language of the subconscious mind (where memory is). We easily 

remember good or bad events. 

I teach a technique called Emotional Anchor which is used to 

imprint indelibly upon the subconscious mind any goal diat we want. 

This anchor uses only positive emotion. Why? Because negative 

emotion (being different to positive emotion) will make us feel bad! 

Negative feelings definitely need to be handled, however positive 

feel-ings are the ones that we can use over and over again to increase 

our own self-esteem and memory. Remember emotion is not only in-

volved with memory, it is the very basis in which memory takes place; 

and positive feelings equate with good emotions. 

ThisñQuantum Ikhlas®ñbook is extremely timely and 

important, bringing together all the reasons why positive feelings are so 

important for our success and happiness. 

Sandy MacGregor 

Author of #1 national bestseller òPiece of Mindó and òStudent Step To 

Successó, Australia 



 

 

 

FOREWORD 

By Carol Saito 

 

If The Law OfAttraction or Quantum Physics is a new concept to you, 

if you wanted to understand the true nature of reality and of the human 

mind, if you want to change your ufe faster from the inside out, I 

strongly recommend you get your copy of this book. The author uses 

his own experiences to draw out die possible boundaries of human 

consciousness, combining a sensitive and introvert approach while using 

extensive local treasures in an attempt to explore it. 

Quantum Ikhlas® supports a new and exciting theory of reality, 

based on the principies of quantum physics: a theory that answers 

questions such as Who am I, What am I? What is the source of material 

reality? For many years, neuroscientists and psychologists have been 

struggling, to explain the phenomenon of consciousness. Now there is a 

clear path to the answer, and it leads through the jungle of quantum 



 

 

physics and subjective experience, and arrives at an un-expected 

destination. 

How does the energy of your emotions change the physical state 

of your body? Is there really an òout thereó out there? How does the 

Soul and Higher Self communicate at a subatomic level with the greater 

consciousness of the universe? 

Relativity, the space-time continuum, and weaving each moment 

of your Ufe into the structure of the cosmos. At the heart of quantum 

theory lies an astonishing (and scientifically proven) truth: that the very 

act of observing events in your life can modify their outcome. Our 

minds are not just taking a ride in an impersonal universe, we are able to 

define the structure of reality at a fundamental level with the choices we 

make everyday, the things we choose to see or not see, and most 

importantly our prayer and intentions in each moment. 

Read and apply the timely messages in this book as these are truly 

the secret to happy and joyful life. 

Carol Saito 

Funky Zen Master. Quantum Explorer, Verona, Italia. 

 



 

 

 

KATA PENGANTAR 
oleh Guruh Soekarno Putra 

 

Salam damai penuh kasih. 

Syukur Alhamdulillah tulisan saudara Erbe Sentanu dalam buku 

Quantum Ikhlas® telah dapat diterbitkan. Buku ini sangat bermanfaat 

bagi kita umat manusia dan dapat menjadi suatu panduan, dalam upaya 

mengetahui dan mengenali perihal keberadaannya (eksistensinya) 

sekaligus jati dirinya dan juga perihal alam semesta yang terdiri dari jagad 

raya (makrokosmos) dan jagad kecil (mikrokosmos). 

Pengetahuan, informasi, dan masukan dari buku ini dapat 

memperluas cakrawala lahir batin kita dan merangsang kita untuk 

bangkit masuk ke alam kesadaran spiritual yang lebih luas dan lebih 

dalam. 

Buku ini pun mengajak kita untuk melakukan hal yang penting 

dalam hidup yakni: membuka paradigma baru, membuka tabir untuk 



 

 

menyambut baik, me-ówelcomeó pikiran baru dengan cara baru, membuang 

cara berpikir (tradisi) lama (baca: usang) menggantinya dengan cara 

(tradisi) baru. Dengan harapan, kelak dalam dinamika perjalanan sejarah 

manusia, ini akan menjadi bagian dari kebudayaan dan peradaban baru 

(baca: tercerahkan). 

Saya sebagai seorang anak Bangsa dan pergerakan dari organisasi 

òGerakan Spirit Pancasilaó lagi-lagi bersyukur. Karena dengan adanya 

buku Quantum Ikhlas® ini saya merasa mendapat òalató baru untuk 

dapat lebih menjelaskan tentang Pancasila dengan lebih utuh dan lebih 

mantap. Karena, secara singkat, Pancasila haruslah dipahami oleh 

seluruh rakyat Indonesia secara lahiriah dan batiniah. 

Ketahuilah wahai pembaca, negara dan bangsa Indonesia saat 

buku ini diterbitkan sedang dalam keadaan yang sangat memprihatinkan, 

morat-marit atau bahasa gaulnya: amburadul. Sebab apa? Sebab mayoritas 

Bangsa kita meninggalkan, melupakan atau tidak mengetahui/mengenal 

secara benar dan utuh Pancasila! 

Jadi apa hubungannya Pancasila dengan Quantum Ikhlas®? 

Ketahuilah bahwa Pancasila adalah suatu paham yang universal sekaligus 

spiritual. Dengan membaca buku ini, manakala pembaca mempelajari 

atau mau memahami Pancasila, maka pembaca akan dapat meresapi, 

menghayati dan memahami Pancasila dengan benar, tepat, utuh serta 

mantap. òAjaibó-nya, niscaya tiada terjadi aneka tafsir! Yang ada 



 

 

hanyalah satu pengertian, satu pemahaman dan langsung dapat 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Akhirul kalam, buku Quantum Ikhlas® adalah juga merupakan 

kontribusi (sumbangsih) pengarang kepada peradaban dunia. 

Puji syukur bagi Tuhan Yang Maha Esa! Selamat dan berkat 

Tuhan kepada saudara Erbe Sentanu. 

 

Merdeka! 

Guruh Soekarno Putra 

Pemimpin Gerakan Spirit Pancasila 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MAAF DAN TERIMA KASIH 
 

Dalam kesempatan ini saya ingin menjawab sekaligus meminta 

maaf kepada para sahabat yang sudah lama meminta, menganjurkan 

bahkan memaksa saya untuk menulis buku tentang ôKatahatiõ, namun 

saya tidak juga meluluskannya. 

Dan, mengapa saya ôengganõ menulis buku tentang manusia, 

kehidupan, kesuksesan, dan spiritualitas (ketuhanan), inilah alasannya. 

Karena default factory setting kesuksesan manusia sebenarnya sudah 

selalu ôreadyõ siap, hybernate di latar belakang (background) kehidupan kita. 

Dan untuk mengaktifkannya sebenarnya sangatlah sederhana. Saking 

sederhananya bahkan sebenarnya hampir tidak ada yang perlu dilakukan. 

Dan, betapapun canggih penjelasan manusia tentang mencapai 

ôkemuliaanõ (baca: kesuksesan, kesehatan, kemakmuran, kebahagiaan, 

dan lain-lain) hal itu hanya akan ômenjauhkanõ pembacanya dari yang 

ingin dicapai. Karena semua tulisan, buku, dan kata-kata hanyalah ôpapan 

petunjukõ menuju ke ôtempat kemuliaanõ itu. Padahal kita semua sudah 

dan sedang berdiri tepat di atas ôtempat kemuliaanõ itu. 

Yang membedakan satu dengan yang lainnya adalah ôkesadaranõ-

nya. Yang dalam Bahasa Inggrisnya disebut consciousness atau awareness. 

Dan dalam Bahasa Arabnya adalah ke-ôtaqwaõ-an. 



 

 

Kesadaran hanya bisa datang dari hati yang ôbicaraõ. Sangat 

berbeda dengan ôpengetahuanõ yang datang dari otak dan olah pikir 

manusia. Sedangkan tulisan, buku, dan kata-kata hanyalah hasil ocehan 

pikiran manusia. 

Menjelaskan kesadaran melalui tulisan sama sulitnya dengan 

menjelaskan rasa madu kepada orang yang belum pernah merasakannya 

melalui tulisan, narasi gambar, audio-visual, dan sebagainya. Tidak 

mungkin. Tetapi sekali saja kita berhasil membuatnya mencicipi madu 

secara langsung, maka tidak ada yang perlu dikatakan dan dijelaskan lagi 

kepadanya tentang hal itu. Orang itu benar-benar sudah tahu apa yang 

disebut sebagai madu itu secara pengetahuan dan pengalaman nyata 

(experiential). Ia bukan hanya tahu, tetapi juga memahami dan menjiwai. 

Ia sudah NGEH..! 

Dan menuliskan buku yang menjelaskan tentang cara meraih 

kesuksesan dalam hidup yang sekaligus mengantarkan ke-ôngehõ-an ke 

dalam sanubari pembacanya adalah tantangan yang tidak hentinya saya 

pikirkan caranya. Karena itu saya membutuhkan waktu untuk 

menemukan formulanya, dan hal itulah yang selalu membuat saya 

ômenundaõ penulisan buku saya. 

Sekarang, karena saya sudah mau menulis, itu berarti saya sudah 

menemukan caranya. Cara, metode, teknik yang tidak saja sekadar 

memberikan kata-kata sukses yang ramai menghiasai kepala Anda. 



 

 

Tetapi, insya Allah, dengan teknologi yang akan mulai saya jelaskan 

sebentar lagi Anda akan mengetahui, memahami, mengerti, dan 

menjiwai proses perubahan dan pertumbuhan (transformasi) diri Anda. 

Sekaligus menyadari kesuksesan yang memang sebenarnya sudah dan 

selalu menjadi milik (baca: fitrah) Anda selamanya. 

 

Menyadari. Sadar. 

Alias Ngeh! 

 

Untuk itu saya ingin berterima kasih kepada mereka yang mem-

buat saya bisa menulis buku ini. Mereka adalah Imam Subekti, Mark 

Vranken dan Yudi Sujana yang sekitar 10 tahun yang lalu dengan gigih 

berusaha memercayai òteori ikhlasó yang saya sampaikan. 

Kepada teman-teman dari Ani Iwasaki Foundation; Rani Badrie 

Kalianda, Luki Arinta, Om Ardan, Benny dan Deasy Dantjie, Deny dan 

Pak Guru Iwan yang aktif menerapkan òketerampilan ikhlasó dalam 

hidup sehari-hari. 

Kepada Kang Wawan Setiawan dan Bapak KH Yusuf Muhammad 

dari Pesantren Darrul Quran di Bandung. 

Kepada Mbak Arini dan keluarga besar Katahati di Surabaya. 



 

 

Kepada Mas Wahyu Hidayat dan Kholis Bahtiar Bakri yang 

membuat bahan-bahan tulisan untuk buku ini menjadi lebih enak untuk 

dibaca. 

Kepada Mbak Sri Tjandra Arwati dan seluruh support system dari 

Elex Media Komputindo yang ketulusan hatinya memungkinkan buku 

ini diterbitkan dengan rasa cinta di dalamnya. 

Kepada seluruh peserta pelatihan kami yang tergabung dalam 

Katahati Circle. Andalah yang membuat kekuatan ikhlas kembali bisa 

kita kenali keberadaannya. 

Kepada seluruh staf Katahati Institute dan DigitalPrayer 

Technologies® yang dukungannya amat saya rasakan. 

Dan akhirnya kepada Almarhum Bapak Sri Sukarata yang 

meminta saya untuk turun berkiprah di tengah kegiatan masyarakat dan 

tidak mengikuti jejaknya untuk hidup di tempat kerjanya yang sunyi. 



 

 

PERINGATAN 
 

Sudah begitu banyak buku pengembangan diri Anda baca dengan 

isi yang hanya menyesakkan kepala dengan berbagai penjelasan teori 

tanpa hasil yang nyata. Itu terjadi bukan karena kesalahan pada apa yang 

Anda baca, melainkan ketidaksiapan otak (hardware) Anda untuk 

menerima pikiran (software) baru dari buku-buku tersebut. Oleh karena 

itu buku ini tidak ditulis untuk Anda hapalkan isinya, melainkan untuk 

Anda hayati, Anda praktikkan teknologinya, dan Anda ambil manfaatnya 

saat ini juga. 

Untuk itu buku ini dilengkapi dengan CD DigitalPrayer® 

Alphamatic Brainwave yang HARUS Anda dengarkan pagi dan petang 

sesuai petunjuk sejak Anda mulai membaca buku ini. 

 

DILARANG MEMBACA BUKU INI  

TANPA BERLATIH MENDENGAR KAN  

CD DIGITAL PRAYER ® 

KARENA TIDAK AKAN BANYAK MANFAATNYA   

BAGI ANDA  



 

 

Teknologi gelombang otak yang terkandung dalam CD Digital-

Prayer® Alphamatic Brainwave inilah akan yang membantu Anda 

merasakan langsung perubahan gelombang otak (hardware) dan me-

mudahkan Anda masuk ke dalam zona ikhlas untuk memahami isi buku 

ini dari dalam hati. Teknologi transformasi ini akan membawa Anda 

menuju kehidupan yang benar-benar berbeda dengan yang selama ini 

Anda jalani. Hidup yang diwarnai kesuksesan, ketenangan, kebahagiaan, 

dan kedekatan dengan Sang Pencipta. 



 

 

 

 

 

Pendahuluan 

ERA BARU TRANSFORMASI DIRI 
 

 

 

 

 

Siapa mengenal dirinya ia akan mengenal Tuhannya  

Muhammad SAW 

 



 

 

Mencari Kebahagiaan Hakiki 

Saya sangat berbahagia bisa memenuhi permintaan dari sekian 

banyak sahabat yang menginginkan saya menulis. Mereka senantiasa 

mendorong saya untuk segera melakukannya. Buku ini merupakan buku 

pertama dari Seri Teknologi Quantum Ikhlas®. Memang belum cukup 

menggambarkan pergumulan panjang saya selama hampir 20 tahun 

mengembara ke dalam diri untuk mencoba menemukan arti 

òkesempurnaanó dalam hidup ini. 

Sejak kecil saya merasa bahwa di balik semua hiruk-pikuk kegiatan 

manusia di dunia ini sebenarnya ada satu hal yang dicari oleh manusia. 

Jika kita dapatkan maka kita seperti mendapatkan seluruh isi dunia, 

tetapi bila tidak memilikinya, meskipun kita mungkin memiliki 

òsegalanyaó kita seperti tidak memiliki apa-apa. 

Ya, kebahagiaan adalah yang sebenarnya kita cari. Kebahagiaan 

hakiki, sejati yang tak tergoyahkan. Bukan sekadar kesenangan atau 

kenyamanan-kenyamanan hidup semata. 

Kebahagiaan adalah subjek primordial. Itulah sebagian yang akan 

diulas dalam buku ini, bagaimana mencari kebahagiaan secara praktis, 

seperti yang tertuang dalam kebijaksanaan nenek moyang, tuntunan 

agama, maupun penjelasan ilmiah. 



 

 

Kebahagiaan itu merupakan sifat dasar-alamiah atau fitrah manusia 

dan karena itu sewajarnya bisañdengan mudahñkita raih. 

Buku ini akan memandu Anda untuk mendapat ke-ngeh-an, 

sehingga Anda dengan lega bisa mengatakan òOoo... begitu....ó, dan 

begitu terjadi internal-shift pergeseran posisi pandang di dalam, hidup 

Anda otomatis berubah di luar. Hal-hal yang bersifat spiritual seperti itu, 

biasanya memang tidak mudah untuk dijelaskan, dan dengan bantuan 

teknologi gelombang otak DigitalPrayer® Alphamatic buku ini akan 

menjelaskannya sesederhana dan serasional mungkin untuk Anda. 

Bahasan buku ini diarahkan untuk bisa memahami mengapa sikap 

ikhlas sangat diperlukan dalam hidup ini, dan yang terpenting bagaimana 

mengenali rasanya dan cara-cara (how-to) mencapainya. Sebagian orang 

menafsirkan ikhlas secara salah. 

Komponen ikhlas yang terdiri dari sikap syukur, sabar, fokus, 

tenang dan bahagia, justru dianggap sikap yang lemah. Sikap itu 

dikhawatirkan akan membuat mereka kurang dihargai orang, tidak 

tercukupi secara materi, atau tidak tercapainya tujuan hidup karena tidak 

adanya ambisi. Padahal yang terjadi justru sebaliknya. Dalam kondisi 

ikhlasñyang sekarang telah dibuktikan secara ilmiahñmanusia justru 

akan menjadi sangat kuat, cerdas dan bijaksana. Kita bisa berpikir lebih 

jernih, mampu menjalani hidup dengan lebih efektif dan produktif untuk 

mencapai tujuan. Bahkan hubungan kita dengan siapa pun akan terjalin 

semakin menyenangkan. 



 

 

Mencari Metode Ikhlas 

Sejak saya duduk di bangku Sekolah Dasar saya memiliki suatu 

obsesi untuk memahami makna keutamaan sifat ikhlas dalam mencapai 

kebahagiaan hidup. 

Lambat-laun obsesi itu berubah menjadi doa yang isinya kira-kira: 

òYa Allah, setelah saya mengetahui keutamaan òIkhlasó secara teoritis, 

saya memohon agar diberi petunjuk bagaimana cara mengamalkannya 

secara praktisó. Yang saya harapkan dari doa saya itu adalah suatu ôhow-

toõ, suatu prosedur mental, atau inner-protocols yang mudah diaplikasikan 

bukan lagi penjelasan konseptual atau dogmatis belaka. 

Alhamdulillah, pertanyaan yang saya lakukan dengan intens itu 

membuahkan hasil dan melalui buku ini saya ingin membagikan kepada 

masyarakat luas. 

Karena sifatnya yang teknologi, maka saya hanya menjelaskan 

mengapa dan bagaimana hanya dengan ikhlas manusia memang otomatis 

akan menjadi lebih tenang, bahagia dan sukses dalam hidupnya. Seperti 

semua teknologi, Quantum Ikhlas® pun bersifat otomatis. Anda tidak 

perlu mempercayainya untuk memperoleh manfaatnya. 

Seperti Anda tidak perlu percaya pada teknologi handphone ketika 

Anda akan mengirim sms: cukup lakukan prosedurnya dengan benar dan 

klik send. 



 

 

Bayangkanlah bagaimana rasanya jika Anda bisa 100% meyakini 

tuntunan ikhlas bukan karena terpaksa harus meyakininya, tetapi karena 

hasil dari proses keikhlasan hidup yang mewujud nyata dalam keseharian 

Anda. Dimana Anda yakin bahwa ketika Anda sudah berikhlas dengan 

ôprosedurõ yang benar, maka Anda semakin dekat dengan Tuhan 

sehingga niat-niat Anda pun menjadi jauh lebih mudah untuk diraih. 

Dan Anda juga tahu bahwa jika Anda masih belum mendapatkan 

yang Anda inginkan berarti Anda hanya perlu menyempurnakan lagi 

prosedur keikhlasan di dalam pikiran dan hati Anda. 

Transformasi Proses Pengembangan Diri:  

Power vs Force 

Setelah hampir 20 tahun menggeluti, menerapkan dan mengamati 

proses pengembangan diri yang ada di dunia, saat ini saya merasa umat 

manusia sedang memasuki masa transisi global besar yang menuntut 

pemberdayaan potensi kemanusiaan yang lebih besar lagi. Kita 

memerlukan sebuah metode penggalian potensi diri yang lebih progresif 

revolusioner yang lebih mampu menghadapi tantangan zaman ini. Untuk 

itu kita perlu berani mengakses berbagai potensi kemungkinan terjadinya 

lompatan kuantum dalam bidang pengembangan diri. 

Banyak temuan baru dibidang genetika perilaku dan neurobilologi, 

seperti diungkap oleh Dean Hamer dalam bukunya òGen Tuhanó 



 

 

menunjukkan bahwa setiap manusia sudah diwarisi dalam dirinya kecen-

derungan yang membuat otaknya haus sekaligus siap menerima tuntunan 

òkekuatan yang lebih tinggió. Kekuatan Tuhan Yang Maha Kuasa. 

Karena itu saya merasa sudah saatnya kita menggeser fokus 

pengembangan diri dari proses yang berbasis pikiran dan kinerja otak 

menuju proses yang lebih berbasiskan perasaan dan kinerja jantung. 

Sebuah proses pengembangan diri yang menggabungkan kekuatan sains 

dan motivasi ketuhanan (spiritual). Karena kita sudah melihat bagaimana 

proses pengembangan diri yang melambungkan ego manusia dan telah 

berhasil menciptakan berbagai kenyaman hidup, hanya berhasil sedikit 

dalam memberi sumbangsih untuk kebahagiaan hidup. Kita sering 

melihat semakin sukses seseorang semakin jauh rasanya dia dengan 

kebahagiaan yang dia cari, bagai menggali sumur tanpa dasar untuk 

menyegarkan dahaganya yang tak terpuaskan. Sejengkal kesuksesan yang 

berhasil diraih manusia harus dibayar oleh semakin lebarnya jurang 

permusuhan dan penderitaan yang menganga diantara sesama. 

Kita memerlukan perubahan bukan saja paradigma, melainkan 

trasnformasi kuantum. Kita memerlukan proses pengembangan diri 

yang mampu menghasilkan manusia digital secara nyata. Yang bisa 

merubah manusia sampai ke tingkat sel DNA-nya. Suatu proses yang 

mampu menggabungkan kekuatan IQ-EQ-SQ secara cerdas, ilmiah dan 

efektif. In real and proven actions! With real and tangible results! 



 

 

 

Transformasi kuantum di bidang pengembangan diri 

Proses pergeseran paradigma atau transformasi kuantum di bidang 

pengembangan potensi diri seperti itu lah yang akan kita ekplorasi dalam 

buku ini. Suatu proses yang akan menuntun kita berangsur 

meninggalkan masa dominasi Positive Thinking untuk memasuki era 

kolaborasi Positive Feeling. Dan menyempurnakan proses pencapaian 

sukses individu maupun korporat dari metode Goal Setting yang terasa 

berat di kepala menuju era Goal Praying yang lebih mengena di hati. 

Dimana jika proses positive thinking dan goal setting biasanya hanya 

bertumpu mengandalkan kekuatan diri sendiri yang berupa Force untuk 

meraih future sukses di masa depan. Proses Positive Feeling dan Goal 

Praying justru secara komprehensif dan integratif mengandalkan 

kekuatan diri sendiri dan Tuhan yang berupa Power untuk menciptakan 

sukses kehidupan saat ini juga. NOW! 



 

 

 

   
Transformasi Kuantum dari Force menuju Power 

Teknologi Quantum Ikhlas® 

Untuk mencapai hasil itu kita memerlukan bantuan teknologi (how-

to) yang saya beri nama Quantum Ikhlas®. Teknologi kuantum adalah 

aplikasi praktis ilmu pengetahuan kuantum untuk memudahkan urusan 

manusia di tingkat kuantum. Ikhlas adalah kompetensi (skill) penyerahan 

diri total kepada Tuhan untuk meraih puncak sukses dan kebahagiaan di 

dunia dan akhirat. Teknologi Quantum Ikhlas® secara kuantitatif dan 

kualitatif mengukur, melatih, dan meningkatkan tingkat keikhlasan dari 

dasar hati. Untuk mencapai zona ikhlas dan mengakses kekuatan dahsyat 

Hati Nurani menuju kejayaan yang seimbang. 

 



 

 

Quantum Ikhlas® adalah sebuah metode sukses paripurna yang 

dengan sejuk memadukan kekuatan budaya timur dan barat. Kekuatan 

ilmu pengetahuan terkini seperti neuroscience, quantum physics, evolutionary 

biology, chaos theory, brain science dan science of the mind, dengan tuntunan 

bijak falsafah hidup dan keagamaan. Yang membuat proses pencapaian 

kesuksesan menjadi lebih sederhana sekaligus menenteramkan. 

Quantum Ikhlas® melahirkan aplikasi teknologi pengembangan 

diri DigitalPrayer® untuk penerapan: 

1.  Brainwave Management® yang membantu seseorang memiliki 

gelombang otak khusyuk, fokus, kreatif, enersi positif dan intuitif 

secara cepat. Yang menjadi syarat mutlak untuk semua hipnoterapi, 

meditasi dan akses otomatis menuju kekuatan bawah sadar. Yang 

akan menjadi pokok bahasan buku ini. 

2.  Heartwave Management® untuk membongkar akar terdalam dari nafsu 

yang tak terpuaskan, keinginan untuk menang sendiri serta 

ketakutan dan kepalsuan hati. Yang, insya Allah akan dibahas dalam 

buku seri Teknologi Quantum Ikhlas® selanjutnya. 

Aplikasi audio brainwave DigitalPrayer® yang dikemas dalam 

bentuk compact disc (CD) dirancang khusus untuk bisa òmengaturó 

gelombang otak seseorang ke kondisi otak yang lebih ikhlas. Jika 

digunakan dengan tepat, teknologi ini akan mempercepat peningkatan 

kesadaran dan membuat proses pengembangan diri serta perjalanan 



 

 

spiritual seseorang menjadi lebih mudah dan rasional, yang membawa 

Anda pada kesuksesan karir, bisnis, dan keuangan, kesehatan tubuh, 

keharmonisan kehidupan rumah tangga, ketenangan pikiran, 

ketenteraman jiwa, kekhusyukan beribadah dan perolehan bimbingan 

Sang Pencipta. 

Aplikasi teknologi ini juga akan membuat kita semakin paham 

bahwa sering kali apa yang kita sebut keajaiban (baca: kemudahan dari 

Tuhan) hanyalah sesuatu yang belum kita pahami akibat keterbatasan 

pikiran tentang hal yang bersifat non-materi. Sebab, kemudahan hidup 

tidak dapat dipahami hanya lewat rasio pikiran yang cenderung rumit, 

melainkan harus melalui hati dengan kelem-butan logikanya tersendiri. 

Dengan cara itu barulah otak kita bisa menerima dan memahami. 

Perasaan kita juga akan semakin mantap dan tahu betul mengapa kita 

perlu berdoa, mendirikan salat, beribadah, dan memohon bantuan 

Tuhan. Juga, mengapa kita harus melakukannya dengan khusyuk dan 

bisa mengukur sejauh mana kita khusyuk. Dan mengapa tuntunan 

agama meminta kita menjadi orang yang ikhlas, rela, sabar, dan 

bersyukur untuk meraih cita-cita tertinggi di dunia dan akhirat. 

Yang paling penting, bagaimana semua itu tidak saja bisa kita pa-

hami sebatas pengetahuan saja melainkan untuk kita nikmati sebagai 

sebuah realitas hidup sehari-hari yang nyata. 



 

 

Selamat memanfaatkan teknologi Quantum Ikhlas® dan alamilah 

kembali fitrah kesempurnaan Anda! 

 

Salam ikhlas, 

Erbe Sentanu 

Taman Surgawi, 12 Desember 2006 



 

 

 

 

 

SATU 

Quantum Ikhlas® 
Makin Dalam, Makin Halus, Makin Dahsyat 

 

 

 

 

 

òDialah yang membuat yang tidak ada menjadi tampak nyata  

dan meskipun nyata ada, dialah yang membuatnya menjadi tidak tampakó.  

Jalaluddin Rumi 

 



 

 

i masa lalu ada seorang guru bijak yang selalu menyeleng-

garakan kuliahnya di bawah sebuah pohon yang tinggi dan 

besar menjulang ke langit. Dan suatu hari ketika kelas sepi 

anak laki-laki dari guru itu bertanya pada ayahnya dari manakah langit, 

bumi, dan seluruh isinya berasal. Kemudian sang ayah memintanya 

mengambil satu satu buah yang sudah kering dan banyak terserak di 

bawah pohon besar itu, memintanya untuk membelahnya dan melihat 

isinya. Ketika anak itu menemukan sebuah biji kering didalamnya, sang 

ayah memintanya untuk terus membelahnya hingga ia akhirnya 

menemukan bahwa biji itu ternyata kosong, hampa, tidak berisi apa-apa. 

Sang ayah kemudian menjelaskan kepada anaknya bahwa seperti pohon 

raksasa yang sudah berusia ratusan tahun itu, segala sesuatu yang ada di 

alam semesta ini bermula dari susuatu yang tidak ada, kosong dan 

hampa. 

Semua yang tampak berasal dari sesuatu yang tidak tampak. 

Semua yang bisa dilihat berawal dari sesuatu yang 

tidak bisa dilihat. 

Kesuksesan hidup yang ingin kita raih dan sering digambarkan 

dalam bentuk rumah mewah, mobil baru, perhiasan mahal, harta-benda, 

keluarga harmonis, tubuh sehat, serta status dan jabatan tinggi adalah 

segala sesuatu òyang terliható. Lalu dari manakah itu semua berasal? 

D 



 

 

Apakah bentuk yang òtak terliható dari wujud kesuksesan itu? Benarkah 

hanya ada satu cara òkerja kerasó untuk mewujudkan-nya? Ataukah ada 

cara yang lebih cerdas dan elegan untuk meraih semua itu? Untuk 

menjawabnya kita perlu keluar dari comfort-zone pola pikir sukses kita 

untuk sejenak memasuki wilayah quantum-zone yang akan merevolusi cara 

pandang kita tentang arti dan cara kita meraih sukses dan kebahagiaan 

hidup. 

Memasuki Realita Kuantum 

Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu  

biar pun sebesar atom di bumi ataupun di langit. 

QS. Yunnus : 61 

Di dalam dunia ilmu fisika secara umum terdapat dua pandangan 

yaitu fisika klasik dan fisika kuantum.  Ilmu fisika klasik atau sering 

disebut Newtonnian memulai observasinya dari benda solid yang òbisa 

diliható sehari-hari, seperti jatuhnya buah apel hingga pergerakan planet. 

Kepastian hukum mekanisme òbola biliaró yang diadopsi ke dalam cara 

kerja mesin industri yang sudah berlaku selama beberapa ratus tahun itu 

berhasil mengantarkan Revolusi Industri. Namun, di akhir abad 19 

ketika para ilmuan mulai membuat peralatan untuk menginvestigasi 



 

 

benda-benda atom yang sangat kecil, mereka menemukan sesuatu yang 

membingungkan dimana ilmu fisika Newton tidak lagi mampu 

menjelaskan atau memprediksi apa yang mereka temukan di 

laboraturium. 

 
Ilmu Pasti Fisika Newton 

Sejak itu, hingga kurun waktu seratus tahun ini, suatu penjelasn 

ilmiah yang baru mulai lahir untuk menjelaskan tingkah laku benda atom 

yang sangat kecil dan òtidak bisa diliható itu. Dan penelitian ilmiah 

tersebut membuka tabir adanya kenyataan dunia yang benar-benar baru 

yang dikenal sebagai mekanika kuantum, fisika kuantum, atau teori 

kuantum. Ilmu fisika baru ini tidak hadir untuk menggeser ilmu fisika 

Newton yang masih berjalan baik untuk menjelaskan benda-benda yang 

cukup besar dan òterliható. Ilmu fisika kuantum justru sengaja 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi wilayah-wilayah kebendaan yang 

sangat kecil dan tidak mampu lagi digapai oleh òmataó fisika Newton 

yaitu dunia subatomik yang begitu kecil. 

Para ahli fisika kuantum (quantum physics), yang paling populer 

diantaranya adalah Albert Einstein dan beberapa nama lain seperti 



 

 

Richard Feynman, Werner Heisenberg, Niels Bohr, David Bohm, Erwin 

Schrodinger, hingga Fred Alan Wolf, Amit Goswami, David Albert, dan 

banyak lagi. Para ilmuan kuatum ini meneliti apa sebernarnya yang 

terjadi ketika sebuah benda dibelah terus-menerus hingga ke tingkat 

materi yang sangat kecil. Dan materi terkecil itu pun terus dibelah lagi 

dengan alat pemecah atom particle accelerator sampai tak terlihat hingga 

berubah menjadi energi yang terhalus. Dan selama bisa dilakukan energi 

terhalus itu pun diusahakan untuk terus-menerus dibelah hingga 

akhirnyaðseoalahðlenyap menghilang. 

Dari berbagai penelitian itu, ilmu fisika kuantum hadir membawa 

berita baru seperti ini: bahwa di dunia energi terhalus yang òtak tampakó 

wujudnya berlaku hukum yang berbeda dengan dunia benda yang 

òtampakó. Yaitu hukum fisika kuantum yang unik dan agak òsulit 

dipercayaó, yang diantarnya 

1. Di level kuantum sebenarnya tidak ada benda yang padat. Semua 

benda di dunia pada dasarnya terbuat dari òruang hampaó 

2. Tingkah laku partikel yang berubah-ubah dari benda padat menjadi 

getaran vibrasi dan sebaliknya bergantung pada òniató penelitinya. 

3. Berlaku Hukum Ketidakpastian (uncertainty principle), hingga, 

4. Hukum Non-lakalitas yang menyatakan bahwa unsur terkecil dari 

semua benda itu sebenarnya ada di sini dan dimana-mana sekaligus. 



 

 

 
Prinsip Ketidakpastian (kesaling-tergantungan) Fisika Kuantum 

Lalu apa hubunganya semua hal ini dengan usaha kita untuk 

meraih sukses dan kebahagiaan? Sangat erat. Oleh karena untuk meraih 

kesuksesan lahir-batin dengan Teknologi Quantum Ikhlas kita akan 

menggunakan kekuatan pikiran dan perasaan yang merupakan òbenda 

kuantum yang tidak terliható sehingga hukum fisika kuantumlah yang 

lebih pas untuk kita gunakan.  

Seperti terigu yang menjadi bahan dasar semua jenis roti atau air 

yang menjadi bahan dasar semua jenis minuman. Ilmuwan fisika 

kuantum juga menjelaskan bahwa getaran-getaran energi terhalus yang 

dinamakan ôquark, string, atau biasa disebut quantaõ yang òtak tampakó 

perwujudannya ternyata merupakan bahan baku dasar dari semua benda 

yang òtampakó wujudnya. Energi ôquantaõ ini secara menyeluruh dan 

ôbuilt-inõ menyelimuti dan merasuki semua benda yang tampak maupun 

tak tampak. Quanta adalah òbahan bakuó semua benda di alam semesta. 



 

 

Dan luar biasanya, ôquantaõ bukanlah sebarang benda tetapi lebih meru-

pakan vibrasi energi yang memiliki keecrdasan dan kesadaran hidup.  

 
Semua ôbendaõ terbuat dari unsur quanta. 

Benda padat merupakan kumpulan dari molekul. Sementara 

molekul itu berasal dari semua atom dan partikelnya. Dan partikel 

subatom yang sangat kecil berasal dari suatu energi alam vibrasi quanta. 

Benda padat, molekul, atom, dan partikel adalah òbenda yang bisa 

diliható. Sementara quanta yang terdapat di alam energi adalah òvibrasi 

kuantum yang tak terlihat.ó  



 

 

Kenyataan kuantum ini mengatakan: Anda bisa òmengaturó 

quanta suatu benda untuk mengubah benda itu dengan lebih cepat. 

Otomatis! 

Segala sesuatu di seluruh semesta ini merupakan bagian dari energi 

quanta yang luar biasa cerdas ini. Semua orang, semua binatang, semua 

tumbuhan, semua bintang, semua planet, dan semua mikroorganisme, 

betapapun kecil ataupun besarnya terbuat dari energi ini. Semua benda 

yang anda lihat di sekitar anda seperti rumah, mobil, televisi, dan lain-

lain, sebenarnya hanyalah merupakan susunan energi quanta yang 

tercipta oleh kerjanya (baca: keterbatasan) pikiran. Sebab, jika semua 

benda itu diinvestigasi dari dekat ð dengan mikroskop nuklir misalnya ð 

maka tampak jelas bahwa mereka tidaklah padat sama sekali, melainkan 

terdiri dari rongga-rongga yang berisi getaran energi quanta yang 

bergerak sedemikian cepatnya sehingga òterliható padat oleh indra 

penglihatan kita dan òterasaó padat oleh indra peraba kita. 

Di level quanta semua benda sebenarnya menyatu dan tidak 

terpisah. Seperti terpisahnya udara di ruang tamu anda dengan udara di 

ruang makan atau kamar tidur anda. Masing-masing ruang òterliható 

berbeda tetapi sebenarnya terbuat dari udara yang sama. Seperti film 

yang tampak bergerak di layar sinema padahal sebenarnya merupakan 

kumpulan gambar tak bergerak yang dipaparkan secara cepat (24 

frame/detik) sehingga terlihat hidup. Inilah yang disebut ilusi atau 

kefanaan. Seperti kata Einstein ini:  



 

 

òSemua kenyataan yang terlihat sesungguhnya hanyalah ilusi, sebuah tipuan mata 

yang sangat kuat dan sulit dihapuskan.ó 

Makin dalam, makin kuat 

Hal yang sangat menarik dari kenyataan kuantum ini adalah bahwa 

pada level yang semakin dalam dan halus, energi yang dikandungnya 

justru semakin besar. Energi nuklir yang lebih halus dari energi kimia 

misalnya berjuta-juta kali lebih powerfull dibanding energi kimia. 

Contoh 1 

 

Contoh 2 

Akibat bertengkar wajah seseorang menjadi memar. Rasa sakit di 

wajah (bagian fisik) bisa saja hilang setelah dirawat seperlunya, 

tetapi rasa sakit di perasaan (tubuh kuantum)-nya jauh lebih kuat 

(sulit) untuk dihilangkan, meskipun berbagai usaha perdamaian 

dilakukan. 



 

 

Kekuatan kuantum adalah kekuatan alam yang belum banyak 

dimanfaatkan secara tepat oleh kebanyakan orang. Padahal realitas 

kuantumlah yang harus kita ubah dulu sebelum realitas fisiknya bisa kita 

lihat dan nikmati. Dan realitas kuantumlah sebenarnya kita akses dan 

kita olah melalui pikiran, perasaan dan doõa-doõa kita. 

Ikhlas: The Ultimate Success Technology 

òBukan urusan saya untuk memikirkan diri saya sendiri. 

Urusan saya adalah untuk memikirkan Tuhan. 

Dan, urusan-Nya lah untuk memikirkan saya.ó 

Simone Weil  

Kebanyakan orang meyakini bahwa dalam hidup ia harus berjuang 

meraih semua keinginannya dengan berusaha keras, membanting tulang 

hingga tetes darah penghabisan. Padahal tuntunan agama menjanjikan 

berbagai kemudahan atau kesuksesan akan datang menghampiri jika 

dalam ikhtiarnya manusia berhasil bersyukur, menikmati prosesnya, dan 

menyerahkan seluruh urusan dan kepentingan hanya kepada Tuhan. 

Inilah kompetensi ikhlas. 

Ikhlas sebagai keterampilan atau skill, yang lebih bercirikan silent 

operation dari pikiran dan perasaan yang òtak tampakó namun sangat 



 

 

powerful itu. Ikhlas yang bukan hanya diucapkan di bibir atau dipikirkan 

di kepala, melainkan keterampilan untuk menciptakan òperistiwa 

keikhlasanó di dasar hati yang terdalam. Di tingkat kuantum. Oleh 

karena hanya dengan kualitas keikhlasan yang benar-benar terasa di hati 

dan terukur secara objektif inilah kita akan mampu mengarungi 

kehidupan  dengan penuh keyakinan. Dengan suatu kepastian sukses 

melampaui rasio pikiran, namun òterdengaró begitu jelas di hati. 

Jadi, sebelum Anda tergesa melakukan sesuatu untuk mengubah 

nasib menuju yang lebih baik, ada baiknya untuk sejenak bertafakur 

merenungkan  apa sebenarnya unsur quanta dari kondisi nasib yang ingin 

Anda ubah itu. 

Nasib  seseorang mencerminkan karakternya.  Sementara karakter 

orang berasal dari semua kebiasaan serta tindakannya. Dan tindakan ada-

lah berasal dari pikirannya yang bermuara dari perasaannya. Nasib, ka-

rakter, kebiasaan, dan tindakan adalah sesuatu òyang tampakó. Semen-

tara  pikiran dan perasaan adalah energi kuantum òyang tak tampakó. 

Kenyataan kuantum ini mengatakan: Anda bisa òmengaturó 

perasaan Anda untuk mengubah nasib Anda. Otomatis! 

Di dalam buku terbarunya, The Speed of  Trust, Stephen MR. Covey 

menuliskan: untuk meraih tujuan hidup pribadi dan bahkan di dunia 

korporat òtidak ada sesuam yang bisa melebihi kecepatan trustó. Sungguh 

benar! Oleh karena trust atau sifat percaya kepada orang lain, berasal dari 



 

 

rasa percaya terhadap diri sendiri dan Tuhan adalah salah satu unsur 

utama ikhlas. Sehingga aplikasinya tentu akan mengaktivasi gerakan 

kekuatan kuantum yang memiliki daya dorong, daya pukul, dan tenaga 

yang sangat dahsyat, menuju tercapainya tujuan secara cepat. 

 
Semua ônasibõ terbuat dari unsur perasaan 

Jika Anda beruntung, di sekitar Anda ada beberapa orang yang 

terampil menerapkan sikap ikhlas dalam hidupnya. Di mana Anda sering 

takjub mendengar keajaiban yang mereka alami dalam lingkungan sosial 

dan keluarganya, keberuntungan yang mereka temukan dalam bisnis, 

juga dalam berbagai hal lain yang sepertinya tak masuk akal. Tapi semua 



 

 

itu bisa dimengerti, karena begitu kita mengikhlaskan sesuatu, maka kita 

telah menyerahkan hal itu kepada Yang Maha Kuasa sehingga 

kecerdasan Tuhanlah yang bekerja pada diri kita dengan mekanisme 

yang sulit dipahami oleh pikiran manusia. 

Arti Quantum Ikhlas 

Ketika manusia benar-benar ikhlas, saat itulah doa atau niatnya 

berkolaborasi dengan energi vibrasi quanta. Sehingga melalui mekanisme 

kuantum yang tak terlihat, Kekuasaan dan Kekuatan Allah yang sedang 

bekerja, dan jika sudah demikian siapakah yang mampu menghalangi-

Nya? 

Itulah Arti Sebenarnya dari Quantum Ikhlas. 

Seperti diriwayatkan oleh Imam Jaõfar dalam kitab Al-Bihar: 

òApabila seorang hamba berkata, òTiada daya dan kekuatan kecuali 

dengan Allahó, maka Allah menjawab,õHai para malaikat-Ku, hamba-Ku 

telah berpasrah diri, maka bantulah dia, tolonglah dia, dan sampaikan 

(penuhi) hajatnya.ó  

Masih perlukah kita ôngototõ untuk meraih sukses dan kebahagiaan? 

 

 

 



 

 

 

 

 

DUA 

Manusia (Seharusnya) 
Ciptaan yang Sempurna 

 

 

 

 

 

òEngkau berfikir tentang dirimu sebagai seonggok materi semata,  

padahal di dalam dirimu tersimpan kekuatan tak terbatas.  

ALI BIN ABI THALIB  



 

 

Manusia sebagai khalifah 

Manusia yang memiliki kesadaran tinggi (khalifatullah) sadar 

meskipun selalu berusaha dengan tyekun dan sepenuh hati, ia lebih 

mengandalkan kekuatan doa di hatinya daripada kekuatan pikiran, apa-

lagi otot. Dengan kata lain, ia menyadari kalau realitas hidupnya itu lebih 

ditentukan oleh kualitas pikiran dan perasaannya ketimbang action-nya. 

Ini menjelaskan mengapa banyak orang yang dipenuhi tindakan  

dalam mengejar goal, target, dan lain-lain sering tidak mendapatkan hasil 

yang menggembirakan, sementara mereka yang senantiasa berikhtiar 

dengan tekun, rileks dan bahagia, percaya bahwa Allah selalu memenuhi 

kebutuhannya tampak lebih sukses dan diberkahi. 

Sepereti kebanyakan orang, dulu, saya pernah bertanya apa 

hubungan antara taat beribadah dengan tingkat kesuksesan dan 

kebahagiaan kita. Saya merasa, meskipun sudah berusaha menjadi orang 

yang baik, dan selalu taat beribadah dan berdoa, kesuksesan dan 

kebahagiaan sepertinya selalu menjauhi hidup saya. Sementara itu, kita 

pun diingatkan bahwa banyak ibadah kita sia-sia dan hanya memberikan 

rasa lelah, lapar, dan haus semata. 

Jawabannya saya peroleh kemudian, ternyata selama ini saya lupa 

untuk òMengajakó hati dalam melakukan semua itu. 



 

 

Hidup yang Ajaib 

Sebuah keajaiban besar telah terjadi dalam hidup saya. Sekitar 6 

tahun berumah tangga, saya dan istri saya, Veve, belum juga dikaruniai 

anak. Dalam sesi konsultasi, seorang androlog senior di Jakarta 

menyatakan bahwa saya mandul. Tak ada sperma di dalam air mani saya. 

Nol persen, katanya. òPabrik benihó di dalam tubuh saya sudah tutup, 

tak lagi berproduksi. Tragisnya, menurut dokter tersebut, hal ini 

mustahil untuk diperbaiki lagi. 

Kami terkejut tentu saja. Namun untunglah òotot syukuró saya 

saat itu masih cukup kuat untuk merespons ucapan dokter dengan 

kalimat Alhamdulillah di dalam hati, yang memberi saya ketenangan dan 

kekuat-an. Saya bersyukur karena akhirnya saya mengetahui ôduduk 

perkaraõ mengapa selama ini saya belum memperoleh keturunan. 

Kini kami sudah mendapat setengah dari pemecahannya. 

Setengahnya lagi adalah melakukan apa yang perlu dilakukan untuk 

memperbaiki situasi. Maka, siang malam dalam setiap doa dan waktu 

latihan alphamatic brainwave saya membayangkan kehadiran buah hati 

kami dengan sepenuh hati. Pikiran tentang ketidakmungkinan (fakta 

bahwa ôpabrik benihõ saya tutup, misalnya.) tentu sering mengganggu. 

Tetapi dengan beberapa sesi alphamatic brainwave pikiran itu pun sangat 

jauh berkurang. Hati menjadi lebih ikhlas. Nah, dalam kondisi ikhlas 

seperti itu, saya banjiri hati saya dengan niat dan permohonan kepada 



 

 

Tuhan untuk mendapatkan keturunan. Saya lakukan semua ini dengan 

tekun dan tawakal. 

Tiga minggu kemudian, keajaiban itu terjadi. Saat konsultasi rutin 

dokter memandangi hasil pemeriksaan laboratorium saya. Ia 

menggeleng-gelengkan kepala. òIni tidak mungkin,ó katanya. òDari nol 

persen menjadi 30% hanya dalam tiga minggu? Tak mungkin!ó 

Rupanya dokter saya lupa: tidak ada yang tidak mungkin bagi 

Tuhan! Kontan, otot syukur saya seperti mendapatkan dorongan 

kekuatan baru. Dan saya langsung merespons: Alhamdulillah... Sekitar 

setahun kemudian, bayi mukjizat itu pun lahir. Kami beri ia nama 

Shankara Premaswara, yang artinya òsuara cinta yang bijaksanaó. 

Alphamatic brainwave, otot-saraf syukur, dan òtak ada yang mustahil! 

bagi Tuhanó merupakan rahasia kebahagiaan hidup yang selalu saya 

aplikasikan untuk meraih berbagai tujuan hidup: kesuksesan karier, 

kesehatan tubuh, hubungan keluarga, membantu orang lain, ilmu 

pengetahuan, dan spiritualitas. 

Buku ini akan membuka mata Anda bahwa sebetulnya ada dasar-

dasar ilmiah logis tentang terjadinya sebuah keajaiban (baca: kemudahan) 

yang terjadi. Sesungguhnya kita semua mampu membuat keajaiban itu 

dalam kehidupan kita sehari-hari. Setelah mempelajari buku ini, Anda 

akan mengalami sendiri keajaiban tersebut. Keajaiban yang membuat 

Anda selalu berbahagia dan bersyukur.  



 

 

Bahagia adalah fitrah 

Bahagia, memang seharusnya dimiliki oleh setiap manusia, karena 

menurut fitrahnya, manusia itu diciptakan dengan berbagai kelebihan 

dan kesempurnaan. Manusia adalah makhluk sebaik-baik ciptaannya. 

Artinya, manusia adalah ciptaan tuhan yang paling sempurna 

dibandingkan dengan makhluk yang lain. 

Kondisi ini sebenarnya sudah di nyatakan oleh Tuhan di dalam 

beberapa ayat Al-Quran: 

 

Dan sungguh kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan kami angkut mereka 

di daratan dan lautan, dan kami telah memberikan rezeki yang baik kepada 

mereka, dan kami telah lebihkan mereka dari antara makhluk-makhluk yang 

telah kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.(QS. Al-Isra: 70) 

 

Kabil Helminski, seorang penulis literatur sufi dan penerus tradisi 

Maulani Jalaluddin Rumi menulis tentang manusia sempurna dalam 

bukunya, The Knowing Heart: A Sufi Path Of Transformation. Menurut 

beliau, sifat manusia sempurna adalah refleksi dari sifat-sifat tuhan. 

Tuhan mempunyai sifat yang tidak terbatas yang 99 di antaranya 

disebutkan di dalam Al-Quran. Kesempurnaan manusia adalah takdir 

bawaan kita, yang memerlukan hubungan yang harmonis antara 

kesadaran kita dengan rahmat Ilahi.  



 

 

Sifat-sifat manusia sempurna menurut Kabir Helminski adalah: 

1. Pengetahuan diri. Tingkat pengetahuan kita terhadap diri sendiri, 

kelemahan, keterbatasan, karakteristik dan motivasi kita. 

2.  Pengendalian diri. Kemampuan untuk membimbing dan 

mentransendensikan dorongan-dorongan nafsu. 

3. Pengetahuan yang objektif. Pengetahuan yang berkesesuaian baik 

dengan kebutuhan praktis maupun realitas  objektif yang dapat di 

ketahui melalui hati yang sadar dan suci. 

4.  Pengetahuan bathin. Kemampuan untuk mengakses bimbingan dan 

makna dari dalam bathin  sendiri. 

5.  Hadir. Kemampuan untuk tetap dalam kondisi khusuk, yakni secara 

sadar merasakan pengalaman. 

6.  Cinta tanpa pamrih. Mencintai tuhan dan ciptaannya tanpa motif 

kepentingan diri. 

7.  Meningkatkan perspektif Ilahiah. Kemampuan untuk selalu melihat 

kejadian-kejadian dan manusia dari perspektif tertinggi cinta dan 

tauhid dan tidak terperosok kedalam penilaian dan pendapat yang 

egois. 

8.  Intim dengan Tuhan. Menyadari hubungan dengan sumber Ilahi. 

 



 

 

Sempurnakah Kita ? 

Pada suatu rentang masa di usia remaja saya, saya pernah 

merasakan semacam kekacauan dalam hidup saya, dan saya ingin 

mengubah itu melalui berbagai jalan. Namun saya tidak mendapatkan 

apa yang saya inginkan. Perubahan itu tak kunjung datang. Padahal saya 

melihat, banyak orang berhasil mengubah diri dengan belajar self 

development gaya barat, misalnya. 

Saya heran, mengapa saya yang rasanya meminta dan berguru 

langsung dengan Tuhan Sang Pencipta tidak kunjung berhasil, sementara 

mereka yang hanya berguru dengan ciptaan Tuhan malah banyak yang 

berhasil. Kok manusia malah lebih efektif dibandingkan Tuhan dalam 

mengajarkan keberhasilan hidup? Adakah yang salah? Bukankah Tuhan 

sudah menjamin akan memberikan apa pun yang manusia minta? 

 

Berdoalah kepada-Ku niscaya akan kuperkenankan bagimu ... 

QS. Al-Mukmin: 60 

 

Jujur saja, jika kita bertanya apakah kita sudah merasa menjadi 

manusia yang sempurna, yang karena fitrah kemuliaan bisa mewujudkan 

berbagai niatnya dengan relatif mudah? Saya khawatir tidak. Oleh karena 

kalau kita sempurna, harusnya kita bisa lebih hebat dari kondisi 

sekarang. Hidup kita serba memuaskan, sukses dalam segala hal, baik 



 

 

karir, finansial, keluarga, kesehatan, dan koneksi dengan orang lain. Tapi, 

kenapa kita gak seperti itu ? 

Karena, kita semua lupa fitrah kita sebagai manusia. Fitrah kita 

sendirilah yang harus kita tuju, agar kita kembali mendapatkan hak 

ilahiah kita, yaitu menjadi sebaik-baik ciptaan-Nya. Bagaimana caranya ? 

 

Fitrah Sempurna di Zona Ikhlas 

Saya sering bertanya dengan sedikit frustasi, jika kita memang 

sudah di ciptakan sempurna lalu bagaimana cara mengaktifkan 

kesempurnaan itu? Frustasi seperti kita baru membeli sebuah barang 

setelah melihat kehebatannya di tunjukan oleh penjual, tetapi tidak 

demikian saat di coba di rumah. Pertanyaan saya adalah how-to. Gimana 

sih caranya ? 

Manusia sempurna adalah manusia yang hidup seimbang dan utuh 

dengan seluruh kecerdasannya. Kecerdasan fisikal, intelektual, 

emosional, dan spiritual (PQ, IQ, EQ dan SQ). Kecerdasan fisik dan 

intelektual umumya kita dapat dari bangku pendidikan, kecerdasan 

emsional dari pergaulan, dan kecerdasan spiritual dari kematangan 

hidup. Itu semua adalah penjelasan teoritis yang juga bisa dibaca dari 

berbagai literatur lainnya. 

 



 

 

 
òSesungguhnya telab Kami ciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya.ó 

(QS. At-Tiin: 4) 

 

Kepentingan kita di sini adalah mengubah informasi teoretis itu 

menjadi pengalaman nyata yang empiris. Pengalaman yang akan bisa 

menjawab:  Apakah pikiran itu? Bagaimana cara mengelola  emosi? 

Bagaimana  saya tahu bahwa saya  sudah ikhlas? Bagaimana 

mengukurnya? Terbuat dari apakah pikiran, perasaan, dan jiwa?  



 

 

CD DigitalPrayer® secara ilmiah dan terukur bertugas 

mempersiapkan otak (hardware) Anda untuk menerima pencerahan 

kesempurnaan yang akan muncul dari dalam diri sendiri. Dengarkanlah 

rutin setiap hari dan perhatikan ciri-ciri kesempurnaan Anda seperti 

meningkatkan ketenangan, kreativitas, energi, semangat, pengetahuan, 

dan pemahaman yang berangsur-angsur meningkat kembali. 

Oleh karena, tidak hanya dalam Al-Quranñkitab suci umat Islam, 

dalam kitab suci agama-agama lainnya juga dijelaskan hal serupa bahwa 

manusia diciptakan dalam kesempurnaan. Ia akan kehilangan 

kesempurnaan itu jika tak bisa menjaga fitrahnya. 

Dalam Kitab Bhagavad Gita disebutkan: 

Hati orang yang telah mencapai hakikat kebenaran adalah penuh dengan 

ketenangan dan terbindar dari segala rasa gelisah. Ia tidak dapat dipengaruhi oleh 

kesenangan dan kesedihan. Ia menemukan kebahagiaan itu dalam jiwanya dan 

bersama pikirannya tenggelam ke dalam hakikat kebenaran karena mengingat 

akan mencapai kekekalan Tuhan dan nirwana. Ia adalah orang telah dibersihkan 

jiwanya dari segala ketidaksempurnaan, ia telah dapat menghancurkan segala rasa 

ragu, ia dapat mengontrol jiwa dan akan mengalami ketenteraman selamanya. 

Istilah fitrah, menurut pemikir Islam, Murtadha Mutahari, adalah 

bawaan alami, yang sudah melekat pada manusia, tanpa perlu diperoleh 

melalui usaha. Fitrah adalah eksistensi yang ada dalam kalbu dan nurani 

kita untuk mendapatkan hakikat kebenaran.  



 

 

Kalau kita ingin melihat seperti apa sebetulnya kondisi fitrah 

manusia, kita bisa mengamati kehidupan anak balita. Anak-anak seusia 

itu akan selalu merasa bahagia, senang, tanpa beban, dan total dalam 

mengerjakan sesuatu. Saat bermain ia akan total bermain, saat menangis 

ia akan seratus persen menangis, dan saat tertawa ia akan tertawa dengan 

lepas. Ia, anak-anak, selalu berada di present moment, selalu terfokus pada 

apa yang sedang ia alamiñsaat ini.  

Sri Ravi Shankar, seorang spiritualis terkenal dunia, salah seorang 

nominator pemenang hadiah Nobel untuk Perdamaian di tahun 2006, 

mengatakan bahwa dirinya adalah anak-anak. Oleh karena itu, ia selalu 

menyungging senyum setiap waktu. Ia merasa dirinya senantiasa diliputi 

kebahagiaan. 

Inilah yang seharusnya manusia pertahankan dalam hidupnya 

sehingga ia tetap pada fitrahnya. Sayangnya, lingkungan hidup manusia 

telah membuat mereka melenceng jauh dari fitrahnya. Seiring anak 

tumbuh menjadi remaja dan dewasa, semua kesempurnaan manusia yang 

mereka miliki sejak lahir pun semakin pudar, lingkungan telah 

membutakan mata dan hati mereka. Untuk itu berusahalah menjadi 

anak-anak agar kita dapat menemukan kembali fitrah kita. Yang selalu 

berbahagia. Yang selalu terfokus pada apa yang tengah kita tuju. Yang 

selalu ikhlas dan berprasangka baik terhadap yang lain. Yang selalu 

bersyukur pada apa yang kita dapat.  



 

 

Manusia Lahir Sempurna 

Manusia dilahirkan dengan perasaan mampu melakukan segalanya. 

Sebelum kemudian dikacaukan oleh pesan-pesan ketidakmampuan yang 

datang dari lingkungannya. Perasaan mampu itu ditunjukkan dengan 

keberanian melakukan sesuatu. Perhatikanlah tingkah laku bayi berumur 

8 - 9 bulan ke atas ketika ia baru mulai bisa duduk dan mencoba untuk 

menirukan orang-orang dewasa di sekitarnya. Dia akan mengeksplorasi 

dunianya dengan penuh keberanian walaupun tubuhnya belum siap 

untuk itu. Karena di kepalanya ia belum memiliki konsep bahwa ia tidak 

mampu. 

Dia akan terus bersemangat mencoba melakukan segala hal baru 

dengan antusias dan tekun. Semua dihadapi 100% dengan penuh 

semangat, tawa, dan air mata. Suatu totalitas keikhlasan yang sempurna. 

Ia kerahkan segala yang ia punya sampai kemudianñjika ia kurang 

beruntungñberangsur-angsur mulai masuk pesan-pesan ketidakmam-

puan dari lingkungan yang dipenuhi oleh kata-kata òjanganó, òtidak 

bolehó atau òtidak bisaó. Sang bayi ikhlas itu pun mulai meragukan 

potensi dirinya. 

Perasaan bahwa Anda sanggup menentukan dan merancang 

kehidupan Anda sendiri sebenarnya kuat terasa di dalam hati Anda. 

Terbukti setiap kali usaha Anda dikecilkan oleh orang lain Anda akan 

merasa tidak senang. Tetapi meskipun perasaan bisa itu merupakan 



 

 

fitrah kelahiran manusia pada saat masuk ke dalam masyarakat. ia akan 

òdipaksaó untuk menerima òkesepakatan bersamaó bahwa ia hanya akan 

berhasil, 

Kalau punya banyak uang,  

Kalau punya banyak pengetahuan,  

Kalau punya ijazah dari luar negeri,  

Kalau punya koneksi orang dalam,  

Kalau punya modal yang cukup,  

Kalau punya tubuh ramping,  

Kalau diberi kesempatan,  

Dan beragam òkalauó yang tidak mungkin ia bisa penuhi semuanya. 

Buku ini akan mengingatkan kepada Anda bahwa Anda sudah 

dikaruniai berkah kelahiran yang luar biasa untuk bisa berhasil di dalam 

apa pun rencana keberhasilan Anda. Bahwa default factory setting (baca: 

fitrah) semua manusia adalah untuk berhasil. Bahwa Tuhan menciptakan 

manusia bukan untuk mengalami kegagalan. Bahwa kegagalan bukanlah 

nasib, melainkan serangkaian keputusan yang kutang tepat, dan selalu 

bisa di-reset, diputar kembali ke arah keberhasilan.  



 

 

Super Komputer Hebat adalah Anda 

Manusia adalah produk hi-tech tercanggih. 

Robert Galvin, Chairman Motorola. 

Dalam praktiknya, Teknologi Quantum Ikhlas® didasari oleh 

pemberdayaan fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan (baca: teknologi) 

Tuhan yang paling sempurna. 

Untuk pengantar menuju ke sana, ada baiknya saya ajak Anda 

untuk membayangkan analogi diri kita sebagai seperangkat komputer. 

Kitañmanusiañadalah òkomputer hayatió. Hardware-nya adalah otak, 

software-nya adalah pikiran dan perasaan, sementara sebagai Operating 

System-nya berupa hati nurani yang melekat di jantung. Bagian dari 

hardware yang menyimpan semua software atau program adalah hard disk. 

Di dalam diri manusia, hard disk adalah gudang informasi bawah sadar, 

di sinilah tempat rekaman informasi yang bertempat di seluruh sel tubuh 

manusia. 

Nah, agar komputer bekerja dengan sempurna, diperlukan 

hardware dan software yang baik. Bila terjadi gangguan di salah satunya, 

maka komputer tak akan berjalan dengan optimal. Sering kali, yang 

membuat komputer menjadi tak beres adalah software atau programnya;  



 

 

 

Perbandingan komputer mesin dan hayati 

mungkin kena virus, mungkin programnya ada yang tidak cocok 

(incompatible), ataupun datanya terlalu banyak sehingga perlu sebagian 

data dihilangkan atau dirapikan dengan dirawat (defrag). 



 

 

Masalah Teknis Operasional Komputer 

Masalah 1 (Berlaku pada kedua jenis komputer) 

-  Jika dipakai terus-menerus akan panas 

-  Rentan serangan virus (perlu antivirus) 

-  Hardware perlu selalu di-upgrade sesuai perkembangan 

-  Software perlu di-update secara berkala 

-  Perlu maintenance, disk clean up, empty rubbish bin, defragment  

Masalah 2 

Komputer mesin  : Ada buku manual 

Komputer hayati : Tidak ada buku manual. (Buku ini dimaksudkan 

untuk itu) 

Masalah 3 

Komputer mesin : Posisi operator mudah karena berada di luar mesin  

Komputer hayati : Posisi operator sulit, karena òmenyatu dengan 

mesinó  

 



 

 

Masalah 4 

Komputer mesin : Punya virtual intelligence tetapi tidak punya hati 

Komputer hayati : Jika tidak terkoneksi dengan hati akan menjadi 

ôdinginõ seperti mesin 

Saran praktis untuk memperbaiki komputer-mesin: 

¶ Identifikasi error dengan memerhatikan kualitas output di layar 

monitor. 

¶ Akui bahwa ada yang tidak beres dengan komputer kita dan perbaiki 

sendiri atau bawa ke service center. 

Saran praktis untuk memperbaiki komputer-hayati: 

¶ Identifikasi error dengan memerhatikan kualitas hidup (kesehatan, 

relationship, keuangan, dan lain-lain) di òlayar monitoró kehidupan 

lewat pancaindra kita. 

¶ Akui bahwa òada yang tidak beresó dengan komputer hayati kita dan 

perbaiki sendiri atau minta bantuan pada ahlinya.  



 

 

Satu Tombol Ikhlas untuk Semua Keperluan 

Untuk berbagai keperluan servis komputer mesin, jika tahu, kita 

dapat dengan mudah melakukannya sendiri atau jika kita tidak tahu kita 

bisa meminta bantuan kepada ahlinya. Lalu bagaimana dengm komputer 

hayati kita yang demikian canggihnya? Bagaimana caranya kita 

melakukannya? Atau ke mana kita harus meminta bantuan? Sayang 

sekali dari proses pendidikan kita yang bertahun-tahun itu tidak pernah 

satu hari pun kita diajarkan hal-hal yang mendasar ini. 

Untungnya, untuk kecanggihan komputer hayati kita, Tuhan telah 

melengkapinya dengan self maintenance system yang mampu melakukan 

segala yang dibutuhkannya secara mandiri dan otomatis. Dan untuk 

mengaktifkannya kita hanya perlu tahu òtomboló apa yang harus kita 

tekan dan bagaimana caranya. 

 
Saya lupa mengcopy back-up otak saya,  

jadi pelajaran satu semester lalu hilang semua 



 

 

Virus Komputer Hayati 

Gangguan virus bisa menyerang ke software hingga ke operating 

system. Jika virus komputer bisa datang dari input email, pertukaran file, 

internet dan lain sebagainya, hal serupa juga bisa menimpa manusia. 

Virus komputer hayati ini bisa datang dari input lewat pancaindra 

berupa: gosip/cerita miring, berita kekerasan dan pornografi, lagu 

berlirik negatif/provokatif, makanan/minuman tidak halal, narkoba, dan 

lain sebagainya. 

Efek yang dialami manusia akibat gangguan virus komputer hayati 

bisa berupa pikiran negatif, prasangka buruk, sampai perbuatan negatif 

yang merusak hidupnya. Seberapa pun cerdasnya manusia jika terjangkit 

virus maka kualitas hidupnya (kesehatan tubuh, pikiran, relational, 

finansial, emosional, spiritual) akan menurun. Sehingga manfaat hidup 

bagi dirinya sendiri maupun orang di sekitarnya akan berkurang.  

  



 

 

  
Komputer Sakit Terserang Virus 

Selain virus, yang juga membuat komputer berjalan tidak optimal 

adalah kesalahan dalam pemrograman. Program (baca: pikiran) yang 

salah akan membuat manusia menjadi tidak yakin akan sifat 

kesempurnaannya. Oleh karena pikiran ini pula maka hatinya dipenuhi 

denngan perasaan negatif, seperti putus asa, sedih, takut, nafsu, amarah, 

dan sombong. Berbagai kesalahan prosedur internal inilah yang 

membuat manusia menjadi jauh dari sifat fitrahnya (mulia alias 

sempurna). Program-program yang ditanamkan baik oleh diri kita 

sendiri atau orang lain, kalau kita tidak hati-hati menerimanya, justru bisa 

merusak diri sendiri. 

Keyakinan bahwa wanita adalah kaum yang lemah membuat 

benar-benar menjadi kaum lemah. Seorang anak kecil yang program 

òtakut hantuó, maka sampai besar ia akan takut pada hantu meski ia 

sendiri belum pernah melihat seperti apa wujud hantu itu. 



 

 

Seorang anak yang dicekoki program òjangan bicara kalau guru sedang 

mengajaró, maka ia akan menjadi anak pendiam dan pasif di sekolah, 

meski sebenarnya di benaknya banyak pertanyaan kreatif untuk gurunya. 

Saya mau memasukkan anak saya ke salah satu sekolah bertaraf 

internasional, pihak sekolah berpromosi bahwa mereka menyiapkan 

lulusannya untuk siap bersaing di dunia yang kompetitif. Menurut saya, 

meskipun logis ini adalah salah satu program yang tidak seharusnya 

ditanamkan pada anak-anak kita. 

Betapa tidak, òbersaingó itu artinya kita harus òberperangó. Harus 

menang. Artinya pula, di dalam perang sudah pasti akan ada yang 

menang dan ada yang kalah. Dan sadarkah kita kalau begitu caranya, 

yang menjadi pemenang hanya satu orang, sementara yang lain kalah? 

Dan tentu saja, yang kalah lebih banyak dari yang menang! Dan mereka 

yang kalah itu manusia juga, sesama kita juga, saudara kita juga. 

Mengapa dengan saudara sendiri kita dianjurkan untuk berperang? 

Sadarkah mereka bahwa program-program semacam itulah yang telah 

menyebabkan banyak sekali kemarahan, pertengkaran, sampai perang 

antar negara di planet ini? Saya bertanya, mengapa program itu tidak 

diubah saja menjadi òmempersiapkan lulusannya untuk siap dan bisa 

bekerja sama saling membantu menciptakan dunia yang kooperatif?ó 

Kalau kita semua mau me-reprogram seperti itu, pasti ada sesuatu yang 

lebih besar manfaatnya. Kerja sama akan jauh lebih baik dan bermanfaat 

dibanding dengan perang, bukan?  




